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A.Lai:anBﬁlakanﬁlﬂaﬁal_ah
—setizp manusia akan mengalami  tahap-tahap rerkem—
bangan sejal kelahirannva. segera gesudah dilahirkan mala
SESSOTANE seuara. fisiologik menjadi 1=bih tua. Dengan

bertambahnva usia mak

Y

Jaringan sel-s¢l menjadi tTua,

=ebagisn  akan mengalami regensrazi, tetapi sebagian lagi

]

alan mati, s=hingga secara fisik akan mengalaml penurunan.
Di dalam m=pnphadapi masa tua selalu terdapat  ketakutan
bailk Pria maupun wanita terhadarp renamrllannys
itharloeck, 1990, h. 326 .

i dalam masa tua inil wanita merasa kehilangan atau
menurun kapasitasnya dan  kesuburannya sebagai seorang
wanita {Dahlan,19783,h.60). Sscara umum masalah vang
dialami oleh wanita dewasa madya (40-60 tahun) dJdidasari
aleh suatuw motif, ialah motif kehilangan. Wanita pada usia
int dianggapr kehilangan sesuatu yvang besrnillal baginya.,
z=perti raza kehilangan kecantikannya <dan bagl wanita
vang lawin merasa kKehilangan rasa dibutuvhkan oleh  analk-
~naknya | dan  kehilangan rasa kasih sayvang suaminya
tSadli,lQB?,h.Ed). Pada saat inilah terjadinva banyvak
p=rubshan  Jasmaniah  seperti mudah menjadi  gemulz,  lebih
cepat cépai, haid mulai tidak teratur, psrubahan dalam
gaya hidup dan peranannya, dan seringkali perubshan dalam

menilai diri sendiri tidalk lagi cantil (Sadli, 19B87,h. 200,
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Adanya perubahan-perubahan vang terjadi, hal ini
hampir sama vyvang dialami pada maza vpubertas dengan

demikian pada periecde klimakterium ini sering disebut

U]

ebagai masa pubertas yangvkedua dimana tingkah lakunya
sering nampak jJanggal dan tidek pada tempatnya., misalnya,
pada umur lebih 50 tahun ssorang wanita memakai rok vang
panjang dengasn warna vang mencolok dan memakail perhiasan
Smas  yang berwarna-warni. Tingkah laku wanita vang
erlebihan ini  untuk mengingkari kestuaannya dan 'ingip
mengulangi kembali pola kebiasaan di masa muda. Dengan

menimbuni dirinva denfan pakalan dan perhlasan warna—-warni

it

2pta  macam-macam bahan kosmetik aZar lkelihatan masih
lapigan eridermis ini akan mulai kehilangan kelenturannva,
biagsanya diikuti oleh munculnva kantong mata, dagu yang
bertumpuk  dan pipi vang mengantung. Gambaran ini  seakan
m;mpi buruk bagi wanits, sehingga segala upaya
diperlukannya untuk mengurangi itu semua dan diciptakan
berbagal macam kosmetil untuk mengatasi kerutan dini pada
waizh. Kosmetik untuk mengatasinya harus memiliki fungsi
utama: memberi nurisi, mengencangken. melembabkan, serta
membantt mendaga dan memperbaiki jaringan  kulit  seperti
kolepga, elastin dan asam amino. Diatasinva masalah 1ini
dapat membantu sebagian besar wanita untuk meningkatkan
rasa percava diri dan tidal takut kehilangan kasih sayvang
dan perhatisn suaminya (Tilaar,1992.h_Z27).

Kimm=1 (dikutip olel S5adli.l1987.h.26) mengatakan

‘remaja” (Kartono,1992,h.319). Pada usia 35 tahun ke atas
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bahwa pada usia dewasa madva, wanita vang tergolong taraf
kecerdasan rata-rata mengalami kemunduran vyang tidak
berarti. Pada wanita usia dewasa madya yang sehat tidak
ada perubahan drastis dari intelegensinya sebagai akibat
bertambahnyva umur. Hal tersebut tidak menghalangi hagi
wanlta Jdewasa madya untuk mengaktualisasikan diri sebagai
kebutuhan untul mengembangkan dan mewujudkan pelbagai
potensi khée vang ada dalam dirinva. Pada wanita
aktualisasi diri menjadl penting, karena wanita dewasa
madya  mendapat perluasan peran masyarakat. Peran. wanita
dalam bekerja menjadi perjalanan panjang dalam menjadikan
"diri wanita dewasa madya vang paling baik"”., wanita dewasa
madyva akan menghadapi masalah dengan lingkungan di dalam
Jdan di luar dirinya, antara lain mengenal kecantikannya.,
vang berhubungan erat dengan kepercavaan diri. Wanita
mendadi cantik merupakan hal yvang wajar dan setiap wanita
memimpikan hal tersebut, zebab kodrat yang tumbuh dalam
diri wanita antara lain adalah mudah gembira dengan adanva
pujlan. oan vang berhubungan dengan fisik. Hal tersebut
karena adanya kesadaran akan keindahan yeng tampak dari
kecantikan vang dimiliki wanita dewasza madya
(Tiara.1991,h.12).

Kebubtuhan wanita untuk mempercantik dirinya menimbul-
kan adanyae merk kosmetil yang semakin meningkat. Hal
tersebut  dibkbuktikan dengan semakin meningkatnya merk
kosmetilk dari  beberapa perusahaan di‘Indonesia Juga di

nEgara-nsgapa tetangga (Mova.1994 . h.5). Tidak
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mengherankan  jikalau saat ini banyak wanifa membutuhkan
kosmetik untuk mempercantik dirinya, baik untuk wanita
usia muda maupun yvang sudah memasukil usia  dewasa madva
untuk menutupi ketuaannya.'

Deutsh  (dikutip oleh Gadli.1987.h.13) menggambarkan
bahwa wanita dewasa madyva menyvesali atas berkurangnya
akti&itaz reproduktif vang dimilikinva. 3Sikap tersebut
menyebabkén wanita dalam ugia dewasa madya sulit untuk
menerima dan menyesuaikan diri terhadap keadaan baru yang
berhubunzgan dengan perubahan-perubahan vans terjadi pada
Jdirinya, bahkan wanita usia dewasa merasa dirinyva menjadi
layu dan tidak mau merawat wajiah maupun tubuhnya.

Menurut Williams (dikutip oleh Sadli,lQBT,h.13)
wanita dewasa madya‘yang sehat dapat mengolah herbagai
c=jadian  dalam tahap-tahap perkembangannva. termasuk apa
vang wanita dswasa madyva alami dalam proses menuva. Secara
efzktif dan kreatif. Usia dewasa madya bukan sesuatu vang
merisaukan, karena dalam kKehidupan keluarga psasda wanita
usia  dewasa madya khususnya hubungan suami istri menjadi
lebih harmonis termasuk hubungan seksnva. Kekhawatiran
vang wanita dewasa madya alami sehubungan dengan usia
dewasa madya adalah takut terhadap keadaan kesshatannya,
Lentang anak-anak vang akan meninggalkan rumah. karena
meningkat dewasa dan hal-hal umum mengenal proses menua
yaltu akan kecantikannya, karena kulitnva kelihatan
keriput. Pada usia dewasa madya wanita sula merawat tubuh,

supaya tetar cantlk dengan berbagal kosmetik

Perpustakaan Unik



Berdasarkan pendapat terssbut menunjukkan adanya
zuatu perbedaan meng=nail perubahan-perubahan yanﬁ dialami
rada usia dewasa madya. Dikatakan bahwa pada usia dewasa

-madyva  georang wanitsa menjédi murung, lavu dan tidak mau
merawat wajah dan tubuhnya, tetapi ada pendapat vang lain
Lahwa dalam usia dewasa madya, wanita senang merawat tubuh
untuk menutupi ketuaannva dengan bterbagail macam kosmetik.
[Tsaha untuk mengatasi gejala kstuaan dengan hararan
supaya tidalz kehilanpan kasih sayang dan perhatian  dari
suaminvea, sedang pada wanita yvang tidak kawin  kebutuhan
akan kosm=etik tidak begitu diperhatikan. Dari uraian di
4fas timbul minat untuk membandingkan antara wanita yang
Fawin dan  tidak kawin, hal inilah vans membangkitkan
Cpenulis untuk mengangkat masalah ini dan  tergerak untuk
mengadakan penelitian dengan  Judul: "MINAT HEMBELI
KOSHMETIK  PADA WANITA BEKERJA HISIA DEWASA  MADYA DITINJAU
DARI STATUS PERKAWINANT.

B. Twijuan Pepelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
mengudil secara ewmpiris tentang ada tidaknva perbedaan
minat membeli  produk kosmetik pada wanita hskerda usia

dewasa madyva ditindau dari status perkawinan.

C. Manfaai Penelitian
Manfaat dari penelitian vang akan renulise lakukan

atlalah sebasal berikut:
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18 dari penslitian ini diharapkan dapat memberikan

informas:  vang  berpuana bagl perusaliaan babhwa  wanita

usia dewnsa madyva vanz kawin dan tidak kawin merupakan
usalks untuk menentulkan segmentasi pasar produk
leosmstil.

Dari zepy teoritis

Penelitizn ini memberikan sunbangan ilmiah yang berguna
dan perarti bagi psikologi perkembangan dan  psikologi
induztri khususnyva masalah minat memlbell  kosmatik pada

wanita bekerja usia

Jewasa madyva antara vang kawin  dan

tidal kawin.
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